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LATAR BELAKANG KERANGKA BERPIKIR

{

Penelitian berupa membaca arsitektur telah dilakukan
dalam tahun 2019 dengan mengambil kasus arsitektur
NusaTenggara Timur. LATAR BELAKANG,
Temuan dari arsitektur NTT ini ternyata memicu MASALAH, TUIUAN

ARSITEKTUR IN-TIM

tantangan untuk memperluas cakupan penelitian
menjadi Indonesia Timur.

Seperti halnya arsitekiur/NIT, selama it pernahdman IDENTIFIKAST RUPA DAN RUANGAN BUDAYA SETEMPAT
atas arsitektur di Indonesia Timur juga masih A
isolasionistik. |

ANALISIS ASPEK TANGIBLE DAN AT
Dengan menggunakan metoda membaca arsitektur INTANGIBLE |

(telah digunakan untuk meneliti arsitektur NTT)
Penelitian ini diarahkan untuk mengungkap

keserupaan dan kesamaan tipologikal
dari arsitektur Nusantara di kawasan
Indonesia Timur yang mencakup NTT,
Sulawesi, Maluku dan Papua.

IDENTIFIKASI TIPOLOGIKAL

KESIMPULAN

METODE TUJUAN PENELITIAN

Katafunsur 1. g
N | } arti | 1. Memahami wujud tata rupa, tata ruang dan tata massa arsitektur Indonesia Timur,
mencakup bangunan dan lingkungannya.

komponen
Katafunsur \
_ & 2. Memahami korelasi unsur-unsur desain terhadap wujud desain arsitekturnya,
Katafunsur | ES . .- . . 3
seperti kondisi alam, teknologi, material, budaya, dan sebagainya.
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ANl / TEMUAN

| Maknadan
estetika

RUMAH ETNIS BUGIS,
WAJO, SULAWESI SELATAN

RUMAH ETNIS MAKASSAR
BULUTANA, SULSEL

l Metode membaca arsitektur tidak

mengalami kesulitan dan hambatan
{ dalam penerapan-nya untuk meneliti
| arsitektur di Sulawesi, Maluku dan
Papua.

3 Ada dua macam gugus bangunan:

a.gugus bangunan berisi banyak
keluarga (rumah kaki seribu) b.gugus
bangunan berisi satu keluarga (rumah
Kajang, rumah Honai)

RUMAH ETNIS MAKASSAR

2 Iklim dan geografi setempat menjadi  SINJAI, SULSEL 4 Tampang bangunan menunjukkan

acuan masyarakat dalam menetapkan
lokosi serta menata tapaok yang
dilakukan secara acak namun tidak
chactic

keserupaan dengan arsitektur NTT yakni
tfompang bangunan yang polos,
mengandalkan property bahan

bangunan sebagai elemen estetika

RUMAH ADAT SUKU SADU,

SASADU, MALUKU UTARA RUMAH ADAT ORANG OIRATA,

PULAU KISAR KAB. MALUKU BARAT DAYA

5 | LEOPO, RUMAH PEREMPUAN
Tampang bangunan dar] :

keluarga tunggal melakukan olah
tektonika bahan sehingga dalam
kepolosan tekstur dan warna
memperlihatkan estetika yang
berpongkal pada irama, aksen dan &
pengkesanan trimatra.

RUMAH ADAT HIBUALAMO,
MALUKU UTARA

LAKHOUN, RUMAH LAKI-LAKI

7 Pemakaian batang kayu yang bengkok sebagai tiang utama

Fon 6 0 R e i bangunan juga diperlihatkan oleh arsitektur Sulawesi, Maluku dan

Papua. Hal ini juga menjadikan tiang bengkok sebagai salah satu
ciri arsitektural dari arsitektur Indonesia Timur

langgamnya memperlihatkan
kecenderungan semakin banyak
penerapan langgam Eropa dalam
tektonika dan tampilan bangunan.

Didapatkan proses penafsiran atas Arsitektur Indonesia Timur, INDI KATOR CAP IAN

yang dapat menjadi model bagi penafsiran arsitektur Nusantara
Didapatkan makna dan estetika Arsitektur Indonesia Timur



